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Abstract. This paper presents the explicit forms of complete weight enumerators 

(CWEs) for ternary self-dual codes of lengths 4, 8, 12, 16, and 20. Complete weight 

enumerators polynomials describe the distribution of the symbols 0, 1, and 2 in each 

codeword, making them essential for analyzing non-binary codes. The results focus 

on the complete weight enumerators polynomials that form a basis for each code. 

This documentation serves as a concrete reference for further research in ternary 

code theory. 
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Abstrak. Penelitian ini menyajikan bentuk eksplisit dari basis pencacah bobot 

lengkap (Complete Weight Enumerator/CWE) untuk kode ternari swa-dual dengan 

panjang 4, 8, 12, 16, dan 20. Polinomial dari pencacah bobot lengkap 

menggambarkan distribusi simbol 0, 1, dan 2 dalam setiap kata kode, sehingga 

penting dalam analisis kode non-biner. Hasil yang ditampilkan adalah pencacah 

bobot lengkap yang membentuk basis dari masing-masing kode. Dokumentasi ini 

dapat menjadi referensi konkret bagi penelitian lebih lanjut dalam teori kode ternari. 
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1. Pendahuluan 

Kode linier adalah suatu metode pengkodean pesan digital yang digunakan 

untuk mendeteksi dan memperbaiki kesalahan dalam proses transmisi melalui 

saluran komunikasi yang bising [1]. Kode linier banyak digunakan dalam sistem 

komunikasi digital agar data tetap akurat meskipun terjadi gangguan saat 

pengiriman. 

Pencacah bobot lengkap adalah sebuah polinomial yang menghitung jumlah 

dan jenis distribusi simbol dalam setiap kata kode dari kode linier. Pencacah 

bobot lengkap tidak hanya menghitung berapa banyak posisi yang bukan nol 

seperti pada pencacah bobot biasa, tapi juga menghitung berapa banyak setiap 

simbol dari alfabet muncul di semua kata kode [2]. Oleh karena itu,  pencacah 

bobot lengkap sangat berguna untuk kode non-biner, seperti kode ternari yang 

terdiri dari lapangan hingga 𝔽3 = {0,1,2}.  

Pencacah bobot lengkap tidak hanya digunakan untuk menganalisis 

distribusi simbol dalam kata kode, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

berbagai bidang aplikasi. Pencacah bobot lengkap telah diterapkan dalam 

konstruksi skema berbagi rahasia dengan struktur akses tertentu [3], serta dalam 

pengembangan kode autentikasi sistematis yang efisien [2]. Selain itu, pencacah 

bobot lengkap  juga digunakan untuk menghitung transformasi Walsh dari fungsi 
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monomial dan fungsi bentuk kuadratik pada medan hingga [4], serta dalam 

konstruksi kode torsion atas gelanggang hingga yang mendukung aplikasi pada 

kode komposisi konstan dan autentikasi [5]. 

Dalam penelitian ini, kami menyajikan bentuk eksplisit pencacah bobot 

lengkap dari kode ternari swa-dual dengan panjang 4, 8, 12, 16, dan 20. Namun 

tidak semua pencacah bobot lengkap yang akan kami sajikan, hanya pencacah 

bobot lengkap yang merupakan basis data dari kode saja. Data kode  diambil dari 

basis data kode ternari swa-dual [6]. Tujuan utama penelitian ini adalah 

mendokumentasikan bentuk basis dari pencacah bobot lengkap secara eksplisit 

dan menyediakan referensi konkret bagi pengkaji lanjutan dalam bidang teori 

kode, khususnya untuk kode ternari. Komputasi dilakukan dengan menggunakan 

SageMath untuk memudahkan pengerjaan[7]. Dengan menggunakan SageMath, 

diperoleh bentuk eksplisit basis dari pencacah bobot lengkap dari kode ternari swa 

dual dengan panjang 4, 8, 12, 16, dan 20. 

   

2 Dasar Kode 

2.1 Kode Linear dari Kode Ternari 

Kode linear ternari adalah subruang dari 𝔽3, yaitu vektor berdimensi n atas 

medan hingga 𝔽3 = {0, 1, 2}. Suatu kode linear dikatakan memiliki parameter 

[n, k, d] jika merupakan subruang berdimensi k dan memiliki jarak minimum d. 

Kode disebut swa dual jika kode tersebut sama dengan dual-nya, yaitu C =  C⊥, di 

mana C⊥ adalah himpunan semua vektor yang ortogonal terhadap semua vektor 

dalam C berdasarkan hasil kali dalam standar. 

 

2.2. Pencacah Bobot Lengkap 

Pencacah bobot lengkap  dari kode ternari C didefinisikan sebagai berikut 

CWC(x, y, z)  = ∑ xn0(c)yn1(c)zn2(c)

c∈C

 

di mana ni(c) menyatakan banyaknya komponen dari c yang kongruen dengan 

mod 3. Penjelasan terkait kode linier dan pencacah bobot lengkap unutk kode 

ternari dapat dilihat pada [8]. Pencacah bobot lengkap yang akan disajikan hanya 

yang merupakan suatu basis dari setiap panjang kode swa dual dari kode ternari.  

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, akan disajikan bentuk eksplisit dari pencacah bobot lengkap 

dari kode ternari swa dual dengan panjang 4, 8, 12, 16, dan 20 yang di ambil dari 

[6]. Pencacah bobot lengkap dituliskan dalam bentuk polinomial multivariat 

terhadap variabel x, y, z yang masing-masing mempresentasikan simbol 0, 1, 2 

dari F3.  

 

3.1 Pencacah Bobot Lengkap dari Kode Ternari dengan Panjang 4 

Pencacah boot lengkap dengan panjang 4 ada satu polinomial yang juga 

merupakan basis dari kode, disajikan sebagai berikut: 

 

 

(1) 
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3.2 Pencacah Bobot Lengkap dari Kode Ternari dengan Panjang 8 

Pencacah boot lengkap dengan panjang 8 ada satu polinomial yang juga 

merupakan basis dari kode, disajikan sebagai berikut: 

 

 
 

3.3 Pencacah Bobot Lengkap dari Kode Ternari dengan Panjang 12 

Pencacah boot lengkap dengan panjang 12 ada 3 polinomial namun yang 

menjadi basis hanya ada 2 polinomial yang disajikan sebagai berikut: 

 

 

 
 

3.4 Pencacah Bobot Lengkap dari Kode Ternari dengan Panjang 16 

Pencacah boot lengkap dengan panjang 16 ada 7 polinomial yang semua 

polinomialnya merupakan basis dari kode, disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



Unisda Journal of Mathematics and Computer Science             

Vol 11, No 02|2025 

 

4 

 

 

 

 
 

3.5 Pencacah Bobot Lengkap dari Kode Ternari dengan Panjang 20 

Pencacah boot lengkap dengan panjang 20 ada 24 polinomial namun yang 

menjadi basis hanya ada 7 polinomial yang disajikan sebagai berikut: 
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4. Kesimpulan 

Pencacah bobot lengkap dari kode ternari swa-dual dengan panjang 4, 8, 12, 

16, dan 20 tidak semuanya merupakan basis dari kode tersebut, hanya ada 

beberapa yang menjadi basis diantaranya: 

1. Kode dengan panjang 4 terdapat 1 pencacah bobot lengkap yang juga 

merupakan basis dari kode tersebut.  

2. Kode dengan panjang 8 terdapat 1 pencacah bobot lengkap yang juga 

merupakan basis dari kode tersebut.  

3. Kode dengan panjang 12 terdapat 3 pencacah bobot lengkap namun yang 

menjadi basis hanya 2 pencacah bobot lengkap saja. 

4. Kode dengan panjang 16 terdapat 7 pencacah bobot lengkap yang juga 

merupakan basis dari kode tersebut.  

5. Kode dengan panjang 20 terdapat 24 pencacah bobot lengkap namun yang 

menjadi basis hanya 7 pencacah bobot lengkap saja. 
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